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Pendahuluan: Seiring dengan bertambahnya usia, manusia akan mulai mengalami 
penurunan pada produksi hormon kelamin. Pria yang sudah berusia lanjut akan 
mengalami suatu kondisi yang disebut dengan andropause karena proses penuaan. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi status andropause adalah konsumsi zat-zat 
ergogenik yang dapat mempengaruhi produksi hormon androgen, salah satunya kafein, 
yang banyak terkandung dalam kopi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara konsumsi kopi dan status andropause pada pria di Kecamatan Jebres, 
Surakarta. 
 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode observational analitik dengan 
pendekatancross-sectional. Subjek adalah pria berusia di atas 40 tahun di Kecamatan, 
Jebres,Surakarta. Sampel diambil dengan teknik purposive random sampling. Sampel 
berjumlah 60 orang, yaitu 30 orang yang rutin mengonsumsi kopi dan 30 orang yang 
tidak mengonsumsi kopi, yang selanjutnya akan dinilai status andropausenya. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah konsumsi kopi sedangkan variabel bebasnya adalah 
status andropause. Konsumsi kopi diukur dengan menggunakan kuesioner Minum 
Kopi sedangkan gejala andropause diukur dengan menggunakan kuesioner Androgen 
Deficiency in the Aging Male (ADAM). Data selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan uji Chi-Square dan dicari Koefisien Kontingensi. 
 
Hasil: Dari analisis data dengan angka kemaknaan α = 0,05 diperolehnilai p = 0,035 
yang berarti p > 0,05, serta didapatkan Koefisien Kontingensi (c) sebesar 
0,263.Artinya secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi kopi 
dan status andropause.Sedangkan kekuatan hubungannya termasuk lemah. 
 
Kesimpulan: Konsumsi kopi berpengaruh secara signifikan terhadap status 
andropause pria di Kecamatan Jebres, Surakarta. 
 


















Introduction: As we get older, people will begin to decline in the production of sex 
hormones. Elder men will experience a condition called andropause because of the 
aging process. One of the factors that influence andropause status is ergogenic 
consumption of substances that can affect the production of androgen hormones, one 
of which is caffeine, which are contained in coffee. This study aims to investigate the 
relationship between coffee consumption and andropause status in men in the 
Surakarta. 
 
Methods: This study uses observational analytic with cross-sectional approach. The 
subject is men aged over 40 years in the district, Jebres. Samples were taken by 
purposive random sampling technique. Samples of 60 people, with 30 people who 
regularly consume coffee and 30 people who didn’t consume coffee, their andropause 
status were then analyzed. The dependent variables in this study is the consumption of 
coffee while the independent variable is andropause status. Coffee consumption was 
measured using drinking coffee questionnaire while andropause symptoms were 
measured using Androgen Deficiency in the Aging Male (ADAM) test. Data were 
then analyzed using Chi-Square test and Coefficient Contingency. 
 
Results: The data analysis (significant number α = 0.05) showed value p = 0.035 
which means p< 0.05, and analyzed with Coefficient Contingency (C) showing value  
C = 0.263. This means that statistically there is a significant relationship between 
coffeee consumption and andropause status. Therefore, the correlation is weak. 
 
Conclusions:  Coffee consumption significantly influence andropause status in men in 
Surakarta. 
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